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ABSTRAK

Kredit tidak bisa diperoleh tanpa menyerahkan barang jaminan terlebih dahulu, yang
kemudian ditaksir oleh juru taksir agar bisa memutuskan besarnya jumlah pinjaman bagi
debitur. Hal ini menunjukkan adanya korelasi antara barang jaminan dan kredit dalam proses
penaksiran tersebut. Penaksiran menjadi salah satu komponen yang sangat penting perannya
dalam manajemen Perum pegadaian, karena tidak akan ada fasilitas kredit tanpa adanya
barang jaminan dan tidak akan ada pemberian kredit tanpa proses penaksiran nilai jaminan
terlebih dahulu.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dan bersifat deskriptif
analitik. Tahapan pengumpulan datanya melalui wawancara dengan pihak pegadaian,
menggunakan buku-buku pokok dan naskah yang berkaitan dengan permasalahan.
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan yuridis formal, dan pendekatan filsafat
Hukum Islam. Untuk menganalisis data yang terkumpul digunakan cara kualitatif dengan
teknik deduktif dan induktif.

Ahli taksir di Perum Pegadaian bertugas menaksir nilai barang gadaian nasabah agar
permohonan kreditnya dapat dikabulkan sesuai dengan nilai jaminannya. Penaksiran barang
jaminan sangat menentukan jumlah kredit, dengan kata lain terdapat korelasi empiris antara
nilai jaminan dengan jumlah kredit sehingga implikasi terhadap jumlah kredit yang diperoleh
nasabah, maksimal 91 % untuk golongan A, 89 % untuk golongan B, dan 88 % untuk
golongan C dan D dari nilai taksiran.
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PEDOMAN TRANLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam perelitian ini menggunakan
pedoman transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987.

Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

\ alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

ba* b be

) ta' t te

(-
o
oo
14s]

es (dengan titik di atas)

jim j je

ha (dengan titik di bawah)

ANNIANNIA

kha' kh ka dan ha
b dal d de
> zal vA zet (dengan titik di atas)
) ra‘ T er
B Zai Z . zet
B sin $ es
B syin sy es dan ye

vil




P Sad $ es (dengan titik di bawah)
u.b Dad d de (dengan titik di bawah)
b ta t te (dengan titik di bawah)
3%} za' v4 zet {(dengan -titik di bawah)
& ‘ain ) koma terbalik
'C gain g ge
- fa* f ef
3 gaf q gi
4 kaf k ka
J lam 1 el
¢ mim m em
O nun n en
9 wawu w we
—n ha’ h ha
apostrof (tetapi tidak
¢ hamzah ’ dilambangkan apabila ter-
letak di awal kata)
3 ya y ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal

atau monoftong dan rangkap atau difiong.
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1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harkat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
— Fathah a a
—_ Kasrah i i
A
Dammah u u
Contoh;
4> o- wajada 2L . yazhabu

(- - salima S5 - Zukira

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antar:

harkat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
< ’— Fathah dan ya ai adani
) / Fathah dan wawu au adan u
Contoh:
S - kaifa J 52 - haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya bervpa harkat dan huruf]

transliterasinya berupa huruf dan tanda:
Tanda Nama Huruf Latin Nama

”~ ”

(g - Fathah dan aiif atau alif” a a dengan gatis di atas

1X



—

(8~ Kasrah dan ya

x

i dengan garis di atas

§ e dammah dan wawu u u dengan garis di alas
Contoh:
O - kina J:B -qila
uig - baka J;-EJ - yaqulu

D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:
1. Ta Marbutah hidup
Ta’ marbutah yang hidup atau vang mendapat harkat fathah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah (t).
2. Ta’ Marbutah mati
Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah (h)
Contoh: a>lb- Talhah
‘3. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang “al” serta bacasn kedua kata itu terpisah,
maka ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha /b/

Contoh: Ll 4.5 4 - raudah al-Jannah

E. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan scbuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut



dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda

syaddah itu.

Contoh: L‘-?) - rabbana

o

("’J -nut’imma

F, Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,

yaitu « " Namun, dalam translitrasi ini kata sandang itu dibedakan atas

kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang

diikuti olch qamariyyah.

I.

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya yaitu “al” diganti huruf yang sama dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
Cotoh : ‘_}2-:-“ — ar-rajulu

B — as-sayyidatu
Kata sandang yang dikuti oleh huruf qamariyah.
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliteraéikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan
bunyinya. Bila diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah,
kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan

dihubungkan dengan tanda sambung (-)
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Contoh: (»-U-“ - al-qalamu JOU -al-jalalu

et - al-badiu

. Hamzah

Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan
apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan
di akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena
dalam tulisan Arab berupa zlif.

Contoh :
{er - syai’un <ol - amiitu

¢ ¢t - an-nav’y O 9455 - ta’khuziina

. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf,
ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf
Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau
harkat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut
dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:
N e 4d A ol 9 - Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin atau
Wa innallaha lahuwa khairur- raziqin
O 5t J:g-“ X }E - Fa ‘aufu al kaila wa al mizana atau

Fa ‘auful — kaila wal — mizana
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Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti yang berlaku dalam EYD, di antaranya huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permutaan kalimat. Bila nama
diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital
tetap harus awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh :

J}f.u) Yy J.:x;b} - wa ma Muhammadun illa Rasul

Ju"\...U C...E:J S JBT EJ\ - innz awwala baitin wudi’a linnasi
Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang
dihilangkan, maka huruf kapital tidak gipergunakan.
Contoh :

g c—-’-é_; A C® s - nasrun minallahi wa fathun qarib

l;,a.*,a\ﬁ & - lillahi al-amru jami’an

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

transiterasi ini merupzkan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Fenomena perbedaan antara kaya dan miskin selalu mambawa
kesenjangan sosial. Satu pihak memiliki kelebihan dana sedang pihak lainnya
kekurangan dana. Sementara tuntutan pemenuhan kebutuhan hidup mutlak
diperlukan. Yang pasti terkait dengan materi, khususnya dana. Bagi kelompok
masyarakat yang kelebihan dana hal ini tidak terlalu menjadi masalah tapi bagi
masyarakat yang kekurangan dana, mereka kesulitan memperoleh dana baik
untuk kebutuhan produktif {modal vezha) mavpun untuk kebutuhan konsqmt if.

Oleh karena itu, lembaga keuangan dapat menjadi fasilitator dalam
memenuhi kebutuhan dana. Kegiatan utama lembaga keuangan adalah
membiayai permodalan suatu bidang usaha di samping usaha lain."

Dalam prakteknya lembaga keuangan digolongkan ke dalam dua
kelompok .yaitu lembaga keuangan bank (LKB) dan lembaga keuangan bukan
bank (LKBB).” Kelompok lembaga keuangan bank terdiri dari: bank sentral,
bank umum dan bank perkreditan rakyat. Sedang jenis-jenis lembaga keuangan
bukan bank yang ada di Indonesia antara lain: pasar modal, pasar uang dan valas,

koperasi simpan pinjam, pegadaian, sewa guna usaha {/casing), asuransi, anjak

® Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, Cel. 4 (Jakarta: Rajawali Pers, 2000),
him. 2.

9 Subagyo dkk, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnys, Ccl. 2 (Yogyakarta: Bagian
Penerbitan STIE YKPH, 1999), him. 5.



piutang, modal pentura dan dana pensiun. Lembaga keuangan bukan bank
terscbul merupakan lembaga keuangan yang lebih terfokus kepada penyaluran
dana saja. Yang masing-masing lembaga dalam menyalurkan dana juga
mempunyai cara-cara tersendiri.”

Dalam hal ini lembaga pegadaian, yang status hukumnya berbentuk
perusahaan umum (Perum) merupakan salah satu lembaga keuangan bukan bank
yang tidak diperkenankan menghimpun dana secara langsung dari masyarakat.
Kegiatan penyaluran nang pinjaman oleh pegadaian dilakukan atas dasar hukum
gadai.‘t)

Menurut kitab undang-undang hukum perdaia pasal 11507 babwa yang
djn'llaksud dengan gadai' adalah suatu hak yang. diperoleh penagih atas suatu
benda bergerak yang telah diserahkan kepadanya sebagai jaminan utang oleh

yang berutang, dan penagih berhak menuntut pembayaran utang didahulukan

daripada utang-utang lainnya,”

» Kasmir, Bagk, hlm. 4&5-6.

“ Hukum padai adalah penyerahan harta gerak oleh peminjam kepada perusahaan
pegadaian scbagai agunan dalam peminjaman dana yang diserizi pemberian hak pada perusahaan

gadai untuk melakukan penjualan atau pelelangan dalam kondisi yang ditentukan. Subagyo dkk,
Bank., hlm. 95,

%) Isi pasal 1150: “Gadai adalah suatu hak yang diperoleh seorang berpiutang atas suatu.
barang bergerak, yang diserahkan kepadanya oleh seorang berutang atau oleh seorang lain atas
namanya, dan yang memberikan kekuasaan kepada si berpiutang itu untuk mengambil pelunasan
dari barang tersebut secara didahulukan daripada orang-orang berpiutang iainnya; dengan
kekecualian biaya umtuk melelang barang tersebut dan biaya yang telah dikeluarkan untuk
menyelamatkannya setelah barang itu digadaikan, biaya-biaya mana harus didahulukan”. R..
Subekti dan R. Tjitrosudibio (pen), Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, Cet. 27 (Jakarta:
Paradnya Paramita, 1995), hlm. 297.

9 C. 8. T. Kansil, Modul: Hukum Perdata (termasuk Asas-Asas iiukum Perdata)Cet. 2
{lakarta: Paracaya Paramita, 1955), hlm. 171.



Meminjam uang ke pegadaian prosedurnya mudah dan cepat. Jaminannya
pun cukup sederhana. Pegadaian menyediakan fasilitas pinjaman dengan jaminan
tertentu. Jaminan nasabah tersebut digadaikan kemudian ditaksir oleh pihak
pegadaian untuk menilai besarnya nilai jaminan. Besamya nilai jaminan akan
mempengaruhi jumlah pinjaman.” Berarti pemberian kredit (pinjaman) oleh
pegadaian, akan diberikan kepada nasabah sepanjang ia memiliki barang agunan
yang memenuhi syarat sebagai jaminan.

Dengan demikian penaksiran barang agunan (jaminan) tersebut sangat
menentukan jumlah pemberian kredit yang diperoleh nasabah. Hal ini tertu saja
terkait dengan peranan dan ketentuan-ketentuan yang berlaku bagi penaksir
daiam menaksir nilai riil barang yang dijaminkan tersebut.

Adapun pembahasan gadai (ar-Rahn) menurut as-Sayyid Sabiq dalam
Figih as-Sunnah menguraikan bahwa pemberian kredit (pinjaman) diperoieh
peminjam dengan menjadikan barang miliknya yang mempunyai nilai harta
sebagai jaminan (menurut para ulama) atau menjadikan barang miliknya berada
di bawah kekuasaan pemberi pinjaman sampai ia melunasi pinjamannya
(menurut syara’).g) |

Dari hal tersebut dapat dipahami bahwa barang yang dijadikan jaminan

itu yang penting berupa sesuatu benda bernilai sehingga menjadi tanggungan

" Kasmir, Bank, hlm. 6.

® As-Sayyia Sabig, Figh As-Suppab, (Benut: Dar al-Kitab al-A’rabi, 1971), 1il: 265-
266.
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(jaminan) utang, yang kemudian diserahkan kepada kreditur sehingga barang
tersebut berada di bawah kekuasaanya.

Pinjam-meminjam uang dengan gadai ini terjadi jika kepercayaan dari
kedua belah pihak sulit diwujudkan kecuali dengan adanya barang jaminan,

sebagaimana tercantum dalam fiman Allah Swt:

D Ry by UE Lt Ly e e I8l
Berarti pembaliasan gadai dalam literatur figih menunjukkan bahwa
jaminan itu fungsinya untuk memperkuat kepercayaan kreditur sehingga debitur

dapat memperoich pinjaman. Sementara di zaman sekarang, pada dataran

praktek yang diterapkan oleh Perumn Pegadaian di Indonesia, fungsi jaminan

_ tidak hanya sekedar penguat kepercayaan untuk mendapatkan kredit (pinjaman)

tapi bergeser dan berkembang menjadi nilai penentu bagi jumlah kredit sehingga
memerlukan adanya juru taksir yang melakukan penaksiran nilai jaminan.

Kredit tidak bisa diperoleh tanpa menyerahkan barang jaminan terlebih
dahuly, yang kemudian ditaksir oleh juru taksir agar bisa menentukan besarnya
jumlah pinjaman bagi debitur. Hal ini menunjukkan adanya korelasi antara
barang jaminan dan kredit dalam proses penaksiran tersebut, Penaksiran inilah
yang menjadi objek penelitian skripsi ini dengan melibatkan pembahasan sekitar
nilai jaminan kredit yang diaplikasikan oleh Perum pegadaian di Indonesia.

Penaksiran menjadi salah satu komponen yang sangat penting perannya

dalam manzjemen Perum pegadaian, karena itu penelitian dalam hal ini menjadi

% Al-Baqurah (2): 783.



perlu. Tidak akan ada fasilitas kredit tanpa adanya baraug jaminan dan tidak

akan ada pemberian kredit tanpa proses penaksiran nilai jaminan terlebih dahulu.

B. Pokok-Pokok Masalah

Bertolak dari pemaparan latar belakang di atas maka masalah-masalah

yang perlu diteliti lebih lanjut adalah sebagai berikut:

1.

L)

Ketcentuan-ketentuan apa yang digunakan dan berlaku bagi penaksir dalam

menilai kelayakan suatu barang dapat dijadikan jaminan ?

. Bagaimana korelasi penaksiran nilai jaminan tersebut sehingga berimplikasi

terhadap jumlah kredit ?

. Apakah sudah memenuhi perimbangan yang layak (keadilan) antara

penaksiran nilai jaminan tersebut dengan jumlah kredit yang diperoleh

nasabah ?

. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

. Mendeskripsikan dan menjelaskan ketentuan-ketentuan yang digunakan dan

berlaku bagi penaksir dalam menilai barang jaminan sampai jumlah kredit

diperoleh.

. Mendeskripsikan dan menjelaskan keterkaitan nilai jaminan sehingga menjadi

penentu jumlah pinjaman (kredit).

. Mendeskripsikan dan menjelaskan kelayakan perimbangan (keadilannya)

antara penaksiran nilai jaminan tersebut dengan jumlah pinjaman ditinjau dari

tigih muamelat.



Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Sebagai sumbangan pemikiran dalam pengembangan menajemen lembaga
keuangan atau lembaga perckonomian.
2. Memberi informasi dan pemahaman bagi yang ingin terlibat dan berpartisipasi
di lembaga tersebut dan juga bagi yang ingin memperdalam kajian dan

pengetahuannya tentang lembaga-lembaga perekonomian.

D. Telaah Pustaka

Senengetahuan penyusun belum ada literatur yang membahas tentang
Penaksiran Nilai Jaminan dan Implikasinya terhadap Jumlah Kredit dalam
Sistem Pegadafan di Indonesia (Studf atas Asas Keadilan dalamm Perspektif Figih
Muarmalat). Penelitian-penelitian tentang gadai yang ada sampai sckarang,
pembahasannya terfokus pada pemanfaatan barang gadai baik olch rakin (pemilik
barang) maupum murtahin (pemegang jaminan). Pemanfaatan barang gadai
tersebut banyak dikaji dari perspektif hukum Islam dan hukum perdata, scrta
kajian menurut pemikiran ulama.

Penelitian-penelitian skripsi sebelumnya yang bersifat lapangan (fie/d
research) lebih cenderung mengangkat kasus-kasus yang terjadi di masyarakat,
bukan pada manajemen suatu lembaga pegadaian, terutama penaksiran.

Perjanjian gadai adalah p;erjanjian yang bentuk pinjamannya adalah untuk
menjaga kepentingan kreditur agar jangan sampai dirugikan maka ia boleh minta
barang milik debitur sebagai jaminan pinjamannya, sebingga apabila debitur

tidak mampu melunasi piniamannya barang dapat dijual oleh kreditur.



Adapun definisi gadai (rafn) adalah menjadikan sesualu benda bemnilai
menurut pandangan syara’ sebagai tanggungan ulang, dengan adanya benda yang
menjadi tanggungan itn selurnh atau sebagian utang dapat diterima.'® Rasululiah
SAW bersabda:

gy, — a5 55wy Ll S o phovy 4l &) - Y ds ) SA5)

Demikian puia menurut ‘Abd ar-Rahaman al-Jaziti yaitu menjadikan
sesualu barang yang mempunyai nilai harta scbagai kepcrcayaan atas sualu
ulang, yang dapai dibayarkan atas semua utang alau sebagiannya dari barang
ierscbut.'®

Barang yang digadaikan itu tidak lain hanyalaii secbagai jaminan ataun
kepercayaan saja atas si penerima gadai (kreditur). Dan tentunya barang yang
dijadikan jaminan tersebut mempunyai nilai. Hal ini tampak pada syarat-syarat
marhun (barang gadai) yaitu:

a. merupakan benda bernilai menurut ketentuan syara’
b. sudah wujud pada waktu perjanjian

¢. mungkin diserahkan seketika kepada murtahin (kreditur)."

"YAhmad Azhar Rasyir, Kukun Islam tentagg Riba Utang Piutang Gadai, Cet. 2
{Bandung: al-Ma’arif, 193), hlm. 50.

DAl-Bukhari, Sabih al-Bukhari, “Kitab ar-Rahn fi al-Hadr”, “Bab ar-Raha ‘Inda al-
Yahudi wa Gairihim”, (Mesir: Dar al-Fikr, 1981, III), I: !15, diriwayatkan al-Bukhari dari
Qutaibah.

™ <Abd ar-Raiunan al-Jazir, a-Figh ala Mazzhib al-Arba’ah, (Mesir: al-Maktabah at-
Tijariyyah al-Kubra, t.1), I: 319.

M Alinad Azhar Basyir, Hukum Isfam., hlm. 52.



Dari syarat terscbut jelas bahwa barang yang digadaikan itu haruslah
bernilai, yang dimaksud dengan benda bernilai (mufagawwim) menurut
kctentuan syara’ adalah benda yang secara riil dimiliki sesecorang dan boleh
diambil manfaatnya dalam keadaan biasa tidak dalam keadaan darurat.'”

Oilch karcna itu barang gadai yang berkedudukan sebagai tanggungan itu,
selama ada di tangan murfahin hanya merupakan amanat. Pemilikannya masih
lctap pada rafin, meskipun lidak wmerupakan milik sempurna yang
memungkinkan pemiliknya bertindak sewaktu-waktu terhadap miliknya itu. Hak
murtahin \erthadap marfiun hanya pada kcadaan atau sifat kebendaan yang
mempunyai nilai.'?

Namun seiring dengan perkembangan kebutuhan masyarakat, sistem
pegadaian yang dipraktekkan sckarang di Indonesia adalah jaminan
berkedudukan sebagai nilai penentu bagi jumlah kredit sehingga memerlukan
adanya juru taksir untuk menaksir nilai riil suvatu jaminan. Pengelolaannya
terkoordinir dan telembaga dalam bentuk Perum Pegadaian yang secara
konsisten menerapkan pemberian kredit atas dasar hukum gadai.

Mariam Darus Badrul Zaman dalam buku Mencari Sistem Hukum Benda
Nasional menyebutkan bahwa hak jaminan dalam KUH benda nasional dapat

dibedakan dalam hak gadai dan ilak hipotik.'” Kemudian J. Satrio dalam buku

") Basyir, Asas-Asas Hukum Muamalat, ed, revisi {Yogyakarta: Ul Press, 2000),
nlm. 44.

") Ahmad Azhar Basyir, Hukum [siam., him. 56.

19 Mariam Darus Badrul Zaman, Mencard Sistem Hakum Benca Nasiopal Cel. 2
{Bandung: P. T. Alumaoi, 1997), hlm. R9,



Hukum Jaminan, Hak-flak Jaminan Kebendaan menjelaskan pembagian lembaga
jaminan menjadi gadai dan hipotik merupakan konsekuensi lebih lanjut daripada
pembagian benda menurut BW menjadi 2 kelompok besar yaitu benda bergerak
dan benda tak bergerak (tetap). Untuk masing-masing kelompok benda tersebut,
Undang-Undang telah memberikan jaminannya sendiri-sendiri yaitu, untuk
barang bergerak gadai sedangkan untuk benda tetap hipotik.'”

Bagi nasabah yang ingin memperoleh fasilitas pinjaman dari Perum
Peradaian maka hal yang paling penting diketahui adalah masalah barang yang
dapat dijadikan jaminan di Perum Pegadaian. Perum Pegadaian dalam hal
jaminan menetapkan ada beberapa jenis barang berharga yang dapat diterima
untuk digadaikan. Barang-barang tersebut nantinya ditaksir nilainya sehingga
dapatlah diketahui berapa nilai taksiran dari barang yang digadaikanl.

Untuk menaksir nilai barang yang dijaminkan, pihak pegadaian memiliki
ahli-ahli taksir. Oleh karena itu penaksiran hanya boleh dilakukan oleh pejabat
penaksir yang ditunjuk dan dididik khusus untuk tugas itu,

Selanjutnya mengenai ketentuan-ketentuan yang berlaku dalam
melakukan penaksiran terhadap nilai jaminan. Dalam buku Bank dan Lembaga
Keuangan Lainnya, Kasmir menerangkan bahwa yang jelas nilai taksiran pasti
lebih rendah dari nilai pasar. Hal ini dimaksudkan jika terjadi ‘ kemacetan

terhadap pembayaran pinjaman maka dengan mudah pitiak pegadaian melelang

jaminan yang diberikan nasabah.'®

0y, Satrio, Hukum Jaminan Hak-Hak Jamican Kehbepdaan, Cet. ! {Bandure: Citra
Aditya Bakti, 1991), hlm. 100.

9 rbid



Lain halnya dengan pendapat Ahmad Azhar Basyir dalam bukunya
Hukum Islam tentang Riba Ufang Piutang (Fadai menguraikan, tidak ada syarat
bahwa harga barang gadai lebih besar alau sama dengan jumlah pinjaman.
Apabila harga barang gadai lebih besar dari jumlah pinjaman maka kelebihan
harga itu merupakan amanat pada murtahin. Apabila harga barang gadai Icbih
kecil, berarti barang gadai hanya menjadi tanggungan atas sebagian utang bukan
tanggungan atas semua ulang (pinjaman).'g)

Demikian sckilas gambaran umum lcntang penaksiran di lembaga
pegadaian. Scpanjang penciusuran penyusun icntang hal ini khususnya ditinjau
dari figih muamalat ternyata belum ada yang membahasnya dalam bentuk skripsi

di fakultas syari’ah ini.

E. Karangka Teoretik

Keadilan merupakan salah satu kevutuhan dalam hidup manusia yang
umumnya diakui di semua tempat di dunia ini. Apabila keadilan itu kemudian
- dikukuhkan ke dalam institusi yang namanya hukum maka institusi hukum itu
harus mampu untuk menjadi saluran agar keadilan itu dapat diselenggarakan
secara scksama dalam masyarakat. 20)

Dalam pergaulan hidup ini tiap-tiap orang mempunyai kepentingan

terhadap orang lain. Timbullah dalam pergaulan hidup ini hubungan hak dan

19 Aimad Azhar Basyir, Hukum Fslam., him. 62.

20 Satjiple Rahardjo, Jimu Hokum, cet. 4 (Bandung: Citra Aditya Bakti, 1996),
him. 118,
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kewajiban. Setiap orang mempunyal hak yang wajib selalu diperhatikan orang
lain dalam waktu yang sama juga memikul kewajiban yang harus ditunaikan
terhadap orang fain. Hubungan hak dan kewajiban itu diatur dengan kaidah-
kaidak hukum yang disebut hukum muamalat.*"

Kecadilan adalah sendi pergaulan sosial yang paling fundamental.”?
Disamping kcpastian hukum dan kemanfaatan, keadilan juga menjadi salah salu
tujuan hukun dan oleh Radbruch ketiga-tiganya disebut sebagai nilai-nilai dasar
dari hukum >

Keadilar merupakan tujuan hukum yang paling penting. bahkan ada yang
berpendapat merupakan tujuan satu-satunya. Bismar Siregar misalnya
mengemukakan bahwa hukum itu sarana dan keadilanlah yang menjadi tujuan.””
Beliau menegaskan lebih lanjut, bila untuk menegakkan keadilan ia harus
mengorbankan kepastian hukum akan ia korbankan hukum itu. Hukum-hanya
sarana sedangkan lujuannya adalah keadilan. Mengapa tujuan dikorbankan

28
karena sarana? =

Figih muamalat (hukum perdata Islam) mempunyai prinsip yang dapat

dirumuskan sebagai berikut:

) Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas., hlm, 11-12.

2 M. Dawam Rahardjo, FEnsiklopedi Al-Quran Talsir Sosial Berdasark=n Koasep-
Kopsep Kumci, cel.] (Jakarla: Paramadina,1996), him. 389.

M gatjipto Rahardjo, [fmu, bim. 19.

*) Bismar Siregar, Bunga Rampai Hukum dan Islam, cet. 1 (1ip: Grafikatama Jaya,
1992). Llm. 8.

) Daiji Darmodikarjo dan Shidarta, Pokok-Pokox Filsafat Hukum; Apa dan BEagaimana.
v, Filsafat Hukun Indonesia, ed, revisi (Jakarta: Gramedia Pustaka Uama, 1999), hlm. 153-154.
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1. Pada dasarnya segala bentuk muamalat adalah mubah kecuali yang
dicantumkan lain oleh al-Quran dan sunnah rasul.

2. Muamalat dilakukan atas dasar sukarela tanpa mengandung unsur-unsur

paksaan.

(W8]

Muamalat dilakukan atas dasar pertimbangan mendatangkan manfaat dan

menghindari madarat.

4. Muamalat dilakukan dengan memlihara nilai keadilan menghindari unsur-
unsur penganiayaan dan pengambilan kesempatan dalam kesempitan. a2

Secbagaimana judul yang diangkat, asas kecmpat di atas yakai memcliharz
nilai keadilan adalah menjadi fokus kajian dalam pembahasan ini. Dalam asas
tersebut menentukan bahwa segala bentunk muamalat yang mengandung unsur
penindasan tidak dibenarkan.?”

Bidang..muamalat dalam al-Quran sebagian besar berbentuk dasar-dasar
hukum secara umum sedangkan perinciannya diserahkan kepada umat Islam itu
sendiri. Hal ini dimaksudkan untuk memberi kesempatan bagi perkembangan
kebutuhan dan kehidupan manusia dalam pergaulan di masyarakat.

Diakui bahwa pada dasarnya bidang muamalat dalam ilmu figih dapat
diketahui makna dan rahasianya oleh manusia (ma’qu/atul ma’na) sepanjang

masalah itu “reasonable” maka penelusuran terhadap masalah-masalah

muamalah menjadi penting. %)

29 Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas., hlm. 11-12.

D Ibid, him. 17.

Brathurrahman Djamil, Fifsafat Hukum Isfam, cet, | (Jakaria: Logos Wacana [lmu,
1997), hlm. 124,
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Penaksiran sebagai bagian dari manajeman di pegadaian merupakan suatu
kegiatan baru yang secara eksplisit belum ada nas-nas yang menjelaskannya. Hal
ini karena konsekuensi empiris dari barang jaminan yang scmula hanya
berkedudukan sebagai kepercayaan atas utang debitur kemudian seiring
perkembangan masyarakal bergeser menjadi nilai penentu jumlah kredit.
Kegiatan ini sebagai suatu bentuk muamalat, selama tidak bertentangan dengan
prinsip dan jiwa syari’al Islam itu sendiri maka prakick (pengamalannya )
dibolehkan oleh syari’at Islam. Kemampuan syari’at Islam dalam menjawab
persoaian modem ind terganivar dari kaidah figih:

oo e Bl das s 2l LW b LY

Kegiatan utama Perum pegadaian adalah menyalurkan kredit gadai
dengan pasar sasaran golongan ekonomi menengah ke bawah.

Islam sangat menganjurkan agar sesama muslim saling menolong. Yang
kaya harus menolong vang miskin. Yang mampu harus menolong yang tidak
mampu. Sebagaimana firman-Nya:

LT lally Y e bl Yyt gy A e Ly

Pegadaian menyediakan fasilitas kredit untuk menjembatani kebutuhan
dana masyarakat yakni antara yang kaya dan yang miskin. Mengutangi orang
yang sangat berhajat berarti menolongnya, karena tiap-tiap orang dalam

masyarakat biasanya behajat kepada pertolongan yang Jain.’" Sabda nabi SAW :

M Jalaluddin ‘abd arRabman ibn aba Bakr as-Suyiiti, Al-sybak wa an-Nazair, (Beirut:
Dar al-Fikr, tth), hlm. 43.

0 Al-Maidah (5): 2.

W § uisiman Rasyid, Figih Islam, cet. 21 (Bandung: Sinar Baru. 1958), him. 282,
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Sebenarnya Islam lebih mendukung kesamaan sosial daripada kesamaan.
ekonomi. Islam mendukung kesamaan ekonomi dalam arti harta tidak dikuasai
olch sekelompok orang tertentu tetapi harus menyebar ke seluruh masyarakat
schingga semua orang memperoleh penghidupan yang cukup untuk memenuhi
kebutuhan pokoknya dan setiap individu memperoleh kescmpatan yang sama
untuk mencari pekerjaan (berusaha) menurut pilihannya.33) Islam mengakui
adanya perbedaan fitri yang logis dalam rczcki (pendapatan) antar manusia
karena sebelumnya telah ada perbedaan mereka dalam bakat, kemampuan,
keahlian, pekerjaan dan kegiatan. >* Tujuan ini dinyatakan dalam firman-Nya:
LN G e o (Kam b Dy
Setiap orang boleh mendapatkan harta secara bebas menurut kemampuan
usaha moreka tanpa batasan sosial atau peraturan. Schubungan dengan keadilan
merata, al-Quran menolak dengan amat tegas daur sempit yang menjadikan
kekayaan hanya berkisar pada orang-orang atau kelompok tertentu.
.. ’~'—r<.. :\.::.'93":&3_13)3 uﬂ_yf
) Al-Muslim, Sahfh Muslim, “Kitab az-Zikr wa ad-Do’a wa at-Taubah wa al-Istigfar”,

“Bab fadl al-Ijtima’ ‘ala Tilawah al-Quran wa *ala az-Zike” (Bairut: Dar al-Fikr, 1992 M/ 1412
H), I:574, Hadis Nomor 2699, Hadis sahih riwayat Muslim dari Yahya binYahya atTamimi.

) Afzalur Rahman,Doktrin Ekonomi Islam, alih bahasa Soeroyo dan Nastangin
(Yogyakarta: Dana Bakti Wakaf, 1995), blm. 122.

“Y Yusuf Qardhawi, Peran dan Nifai Moral dalam Perekonomiap Jslam, alih bahasa D.
Hafidhuddin dkk, cet.l (Jakarta: Roblani Press, 1997), hlm. 435. Kata Qardhawi berasal dari
lafaz af-Qaradews ( g\o,0 ). Namun karena proses penterjemahan buku menjadi Qardhawi,

sclanjutnya oleh penyusun dalam skripsi ini digunakan lafal Qardhawi sesvai penterjemahan
tersebut.

¥ An-Nahl (16): 7t.

) Al-Hasyr (59): 7.
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Walaupun ayat ini diturunkan sehubungan dengan pembagian harta
rampasan perang kepada para muhajirin yang miskin tanpa mengikut sertakan
orang-orang Madinah yang lcbih mapan perckonomiannya schingga mereka
mengajukan keberatan. Ayal ini mengajukan sebuah tema penting dalam
kebijaksanaan ekonomi al-Quran secaré garis besarnya,’”

Penaksiran adalah proses atau kegiatan untuk mengetahui kualitas dan
nilai sesungguhnya dari barang atau perhiasan yang dimilikinya. Dari proses
penaksiran inilah dapat diketahui bahwa barang tersebut benar-benar mempunyai
nilai investasi yang tinggi.38) Begitu pula halnya penaksirar pada barang jaminan
untuk mendapat kredit. Besarnya jumiah pinjaman tergantung dari jaminan yang
diberikaun. Semakin besar nilainya maka semakin besar pula pinjaman yang dapat
diperoleh oleh naszbah, demikizaa pula sebalilqua.39)

Kemampuan nasabah untuk menyerahkan barang bernilai yang dapat
dijaminkan amatiah beragam sementara kebutuhan akan dana sangat mendesak,
jumlah kredit pun menjadi relatif, tergantung jaminannya. Kejujuran dan
ketelitian juru taksir dituntut dalam melakukan penaksiran di samping
konsistensinya terhadap ketentuan-ketentuan yang berlaku. Belum lagi kalau
harus dihadapkan pada jumlah pinjaman yang ternyata tidak memenuhi
kebutuhan nasabah, Suatu realitas sosial yang dilematis. Dalam keadaan seperti

ini persoalan keadilan mempermasalahkan cara-cara yang ditempuh untuk

) Fazlur Rahman, Tema Pokok Al-Quran, alih bahasa Anas Mahyuddin, cet. 2
{Bandung: Pustaka, 1996), him. 60.

*® Deskripsi Bisnis, htip: /fwww.peradaian.co.id, (accesed: 12 Januari 2002).

* Kasmir, Bank, hlm. 234.
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mencapai tujuan. Seseorang bukan saja dipaksa untuk memilih berbagai
alternatif dalam mencapai tujuannya tetapi juga pilihan antara yang adil dan
tidak adil. Tiap-tiap pilihan ekonomi juga melibatkan pilihan etika *”

Al-Quran meyakinkan kita tentang fakta bahwa pendekalan yang adil
menggambarkan sesuatu yang bukan saja memberikan hak kepada yang berhak
tetapi juga berusaha semampu mungkin untuk membentuk suatu keseimbangan
dan keharmonisan dalam hal-hal yang berkaitan,”” termasuk dalam hal ini bahwa
aktifitas gadai yang menjalankan siklus harta benda di masyarakat yang pada
prakteknya menjadikan nilai jaminan sebagai penentu jumlah pinjaman harusiah
memenuhi nilai-nilai keadilan bagi masyarakatnya, tidak hanya dari nilai
nominal kredit tapi juga dari kondisi kebutuhan nasabah,

Perum Pegadaian merupakan lembaga ckonomi yang menampilkan
produksi jasa di sektor perkreditan, yang berusaha memberikan solusi alternatif
untuk menekan kesenjangan sosial. Pegadaian sebagai produsen membuat produk
sesuai kebutuhan masyarakat. Karena dalam dunia produksi terdapat beberapa
faktor yang secara bersama-sama menghasilkan barang-barang atau jasa-jasa
yang dibutuhkan oleh para Konsumen.*?

Keadilan dalam figih muamalat pada hakekatnya menekankan pada cara
dan kegiatan yang berkeadilan. Tujuan disyari’atkannya hukum Islam oleh Allah

adalah untuk merealisir kemaslatatan manusia demi tersapainya keadilan.

D M. Nejatullah Siddiqi, Kegiatan Ekonomi dalam Islam, cet. 1 (Jakarta: Bumi Aksara,
1991), him. 41.

D rbid, hlm. 43.

D Ahmad Aziar Basyir, Refleksi atas Persoalan Keislaman Seputar filsafat, Hukun,
Pelitik dan Ekonomi, cet A, (Bandung: Mizan, 1996), hlm. 182.
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Sejak abad ke-6 SM dikatakan oleh para filusuf bahwa keadilan
merupakan masalah utama manusia yang diperdebatkan tidak hanya dalam
filsafat tapi juga dalam ctika dan yurisprudensi.*”

Teori keadilan dari Aristoteles (abad ke-4 SM) berdasar pada persamaan
(equality)®® Menurutnya keadilan adalah kelayakan dalam tindakan manusia
(fairness in human action).*” Dalam keadilan distributif yang ia rumuskan bahwa
bila ada dua orang mempunyai persamaan dalam ukuran yang telah ditetapkan
harus diperlakukan sama, bila berbeda harus diperlakukan beda tapi dalam
proporsi yang sama. Karena distribusi tersebut berwujud suatu perimbangan.
{proportion).

Adil dalam arti “secimbang” menurut M. Quraish Shihab adalah
keseimbangan yang ditemukan pada suatu kelompok yang di dalamnya terdapat
beragam bagian menuju satu tujuan tertentu, selama syarat dan kadar tertentu
terpenuhi oleh setiap bagian.*® Sebagaimana tampak dalam ayat:

D ass By Gl M-V w5 Shy 8,5 L LY b A

Seandainya ada salah satu anggota tubuh manusia berlebih atau

berkurang dari kedar atau syarat yang seharusnya maka pasti tidak terjadi

) M. Musichuddin, Filsafat Hukum Isiam dan Pemikiran Orientalis Studi Perbandingan
Sistem Hukum Jslam, alih bahasa Yudian Wahyudi Asmin dkk, cet. 2 (Yogyakarta: Tiara
Wacana, 1997), him. 23. .

) The Liang Gie, Teori-Teon Keadilan Sumbangan bahan vatuk Pemabamanp Papcasila,
(Yogyakaria: Super, 1979), hlm. 23.

) Ibid, hlm. 22.

) M. Quraish Shihab, Wawasap al-Quran Tafsir Maudbu'i atas Pelbagai Persoalan
Utnat, cel. ¢ (Bandwng: Mizan, 1999), Lim. 115.

D Al-Tafitar (82): 6-7.
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keseinbangan (keadilan). Di sini keadilan identik dengan kesesuaian
(keproporsionatan).*®)

Selanjutnya pada masa dewasa ini tnuncul John Rawls dengan teori baru
lentang keadilan. Ia bermaksud mengembangkan suatu tata cara yang akan
menghasilkan asas-asas keadilan. Rawls menyimpulrkan bahwa dua asas keadilan
akan disetujui secara bulat oleh anggota masyarakat yakni:

1. Setiap orang hendaknya memiliki suatu hak yang sama atas sistem
menyeluruh yang terluas mengenai kebebasan-kebebasan dasar (basic
liberties).

2. Perbedaan sosial dan ckonomi hendaknya diatur sedemikian, sehiagga:

a. Memberikan manfaat yang terbesar bagi mercka yang berkedudukan
paling tak menguntungkan.

b. Bertalian dengan jabatan dan kedudukan yang terbuka bagi semua
orang berdasarkan persamaan kesempatan yang layak. ** |

Asas-asas ini terdapat pula konsepnya dalam Islam, konsep adil dalam
arti “perhatian terhadap hak-hak individu dan memberikan hak-hak itu kepada
setiap pemiliknya”. Pengertian ini yang didefinisikan dengan “menempatkan
sesuatu pada tempatnya” atau “memberi pihak lain melalui jalan yang terdekat”.
Lawannya adalah kezaliman dalam arti “pelanggaran terhadap hak-hak pihak

lain”,>” Bahkan Ahmad Azhar Basyir menekankan bahwa nilai keadilan

“8) M. Quraish Shihab, Wawassz., him. 115.
) The Liang Gie, Teori, hlm. 36.

914, Quaraish 3hihab, Wawasap., hlm. 116.
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menuntut antara luin agar orang memberikan kepada orang lain sesuatu yang
menjadi haknya.’"

Berkaitan dengan keadilan dalam hukum Islam. Hukum yang adil dalam
pandangan Islam adalah hukum yang sesuai dengan kehendak Tuhan. Hal ini
.berarti menurut Toshiko Izutsu bahwa landasan tertinggi dari keadilan adalah
wahyu Tuhan.*® Dalam penegakan keadilan itu haruslah berpegang pada
kebenaran. Yang benar dan adil itu ialah yang tidak terjebak oleh pengaruh hawa
nafsu dan kebencian. * Oleh karena itu keadilan identik dengan kebenaran.

Sehubungar dengan ini Juhaya S. Praja menecgaskan bahwa keadilan
dalam hukum Isiam berarti keseimbangan antara kewajiban yang dipenuhi oleh
manusia dengan kemampuan manusia untuk memenuhi kewajiban itu. **

Perum Pegadaian dalam menetapkan besarnya kredit diperoleh dari hasil
kali taksiran dengan persentase tertentu uang pinjaman menurut golongannya.
Ketentﬁan persentase tersebut mcrupakan-iha“sil akumulasi suku bunga dan jangka
waktu pelunasan kredit. Maka dari itu pembahasan dalam skripsi ini diasumsikan
menurut pendapat mercka yang menerima sistem bunga karena objek yang
diteliti di sini adalah suatu lembaga ckonomi yang menerapkan sistem bunga.

Pandangan mereka yang menerima sistem bunga ini adalah sebenarnya

berasal dari suatu persoalan mendasar bahwa apakah pelarangan riba itu

Y Ahmad Azhar Basyir, Refleksi., hlm. 186.

*D Dikutip Asrofi, “Aspek Keadilan dalam Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1992 tentang
Larangan Praktek Monopoli Persaingan Usaha Tidak Sehat”, Tesis Megister Iimu Hukum tidak
diterbitkan {Y ogyakarta: Hukum Islam: 2000), hlm. 82.

3} bid, hlm. 116.

> juhaya s. Praja, Filsafat Hukum Islam, cet, i (Baasdung: Yayasan Piara, 1993), hlm.
114,
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ditekankan pada alasan pelarangannya yaitu ketidakadilan (kezaliman).*"
Mereka yang menganut pandangan tersebut seperti Fazlur Rahman, Muhammad
Asad, Sa’id al-Najj ar,56) M. Hatta, Sjafruddin Prawiranegara dan A. Hassan.””

Bagi mercka riba adalah unsur pemerasan yang dilakukan dalam
transaksi. Selama tidak bersifat memeras bukan riba namanya.58) Dengan kata
lain riba adalah bunga tapi bunga belum tentu riba.

Adapun menurut mercka yang menolak sistem bunga mengatakan hanya
uang pokok yang harus diambil, kreditur tidak mempunyai hak untuk menerima
penambahan di atas dan melebihi uang pokok. Pandangan ini menekankan pada
bentuk legal riba yang telah dikonseptualkan secara formal dalam hukum
Islam.>® Pandangan mereka tersebut sesungguhnya adalah interpretasi tradisional
yang menekankan bahwa setiap bunga adalah riba.

Mereka yang berpandangan demikian seperti M. Nejatullah Siddiqi,
Umar Chapra, Mawdudi, Sayyid Quthb dan lain-lain.5"

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

*) Abdullah Saeed, Islamic Banking and Interest: A Study of Prohibition of Riba and Its
Contemporary Interpretation, vol. 2 (Leiden: E. J. Brill, 1996), him. 41.

%) Ibid.

7y M. Dawam Rahardjo, Etika Ekopon:i dan Manajemen, cet. 1 ( Yogyakarta: Tiara
Wacana, 1990), klm. 48.

*8) Ibid, him. 49.
*) Abdullah Saeed, Islamic., him. 41 & 49.

%0y Ibid, him. 48-49.
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Penyusunan skripsi ini didasarkan pada penelitian cksplanatif.®”
Karena bertujuan untuk menerangkan hubungan antara ketentuan-
ketentuan penaksiran nilai jaminan dengan jumlah pinjaman. Penelitian ini
sebenarnya berbentuk penelitian lapangan (field rescarch) dengan
menggunakan informasi yang diperoleh dari sasaran penelitian.
2. Sifat Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat deskriptif analitik.
Deskriptif, karena dari penelitian ini diharapkan dapat mendeskripsikan
secara rinci dan sistematis mengenai permasalahan yang diteliti. Aralitik,
karena dari penelitian ini akan dilakukan analisis terhadap konsep gadai
tentang jaminan dan penaksirannya dengan jumlah kredit yang diperoleh
nasabah dari perspektif asas keadilan.
3. Instrumen Pengumpulan Data .
Adapun untuk memperoleh data yang valid dan akurat, penclitian ini
menggunakan instrumen sebagai berikut:
a. melakukan wawancara dengan pihak pegadaian, pihak-pihak tersebut
yaitu kepala cabang pegaczian, juru taksir dan bagian operasi

pengembangan dan pemasaran kantor daerah VII Jogjakarta.®?

81 Penclitian yang dilihat dari ségi hasil yang ingin dicapai. Dalam penelitiannya bersifat
menerangkan, di mana sudah pasti ada teori yang menjadi dasar hipotesa-hipotesa yang akan

. divji. Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, Cet. 111, (Jakarta: Rajawali Pers, 1999), him. 124-

125.

2 Wawancara ini dilakukan tanpa roelibatkan informan dari nasabah karena sulitnya
kescinpatan dari nasabah uniuk menyediakan waktunya. Mercka menganggap bahwa wawancara
itu hanya menyila waktu kerjanya, keberatan ini sangat dimaklumi karena mereka adalah

masyarakat menengah ke bawah. Bagi mereka keija lebih penting daripada hanya sekedar untuk
diwawancarai. ’
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b. menggunakan buku-buku pokok dan naskah yang berkaitan langsung
dengan permasalahan yang dibahas dalam penelitian.
4. Pendekatan Penelitian

a. Pendekalan syari’ah yuridis formal yaitu pembahasan yang mendasarkan
pada ketentuan dan perundang-undangan yang sesuai dengar-l nilai-nilai
syari’ah (hukum Islam) tentang Perum pegadaian dan jaminan.

b. Pendekatan filsafat hukum Islam yaitu pembahasan yang mendasarkan
pada filsafat yang menganalisis proses penaksiran secara ilmiah dengan
menggunakan teori keadilan.

5. Analisis Data

Untuk menganalisis data yang terkumpul digunakan cara kualitatif dengan

teknik deduktif dan induktif. Deduktif®™ yaitu ketika pcmibahasan konsep

keadilan yang berlaku secara umum dari perspektif figih muamalat
kemudian dikhususkan dalam proses penaksiran yang diprakiekkan Perum

Pegadaian. Induktif, yaitu ketika pembahasan proses penaksiran nilai

jaminan secara khusus kemudian disimpulkan aplikasi nilai keadilan svatu

taksiran pada umumnya.

G. Sistematika Pembahasan

Penulisan skripsi ini dimulai dari bab satu yaitu pendahuluan meliputi

latar belakang masalah, pokok-pokok masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,

) Studi hukum yang dikonsepsikan sebagai asas keadilan (mora!) akan berlangsung

melalui stlogisme deduksi. Bambang Sunggono, Metedologi Penelitian Hukum, cet. 2 Jakarta:
Rajawali Pers, 1999), him. 124-125.
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telaah pustaka, karangka teoretik, metode penelitian dan sistematika

pembahasan.

Ditanjutkan dengan pembahasan yang terdiri dari beberapa bab yaitu bab
dua sampai bab empat.

Bab dua memaparkan konsep keadilan dalam kegiatan ekonomi, meliputi
kerja dalam kegiatan ekonomi, kebebasan yang terikat dengan keadilan dan
keadilan dalam produksi.

Bab tiga memaparkan gambaran global dan menyeluruh tentang Perum
pegadaian dan sictemnya yang kemudian difokuskan pada proses penaksiran,
terdiri dari tiga sub bab yakni perfama gambaran umum pegadaian di Indonesia
yaitu dari sejarah singkat berdirinya pegadaian, profil Perum pegadaian, struktur
organisasi Ferum pogadaian, kepengurusan dan pengawasan. Kedva sistem
Perum-pegadaian yakni meliputi kegiatan usaha dan peran penaksiran dalam
manajemen termasuk juga korelasi antara barang jaminan dan kredit. Ketiga
penaksiran dan pemberian kredit yang terdiri dari kinerja dan ketentuan
operasional penaksiran juga paparan tentang implikasi penaksiran terhadap
umlah kredit. |

Bab empat merupakan analisis terhadap operasional juru taksir dalam
melakukan penaksiran barang jaminan, meliputi tinjauan bagaimana nilai
keadilan dalam proses penaksiran dan bagaimana keadilan dapai dirasakan cleh
nasabah.

Skripsi ini diakhiri dengan bab lima yaitu penutup, meliputi kesimpulan

dan saran-saran.



BABY

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari apa yang telah penyusun uraikan dalam pembahasan skripsi ini dapat

disimpulkan sebagai berikut :

1.

Ahli taksir di Perum Pegadaian bertugas menaksir nilai barang gadaian
nasabah agar permohonan kreditnya dapat dikabulkan sesuai dengan nilai
jaminannya. Penaksiran nilai jaminan ini didasarkan pada harga pasar dan
peraturan vang berlaku yaitu Buku Pedoman Menaksir {BrM). Dalam
melakukan tugasnya ahli taksir didampingi oleh seorang Kuasa Pemutus
Kredit (KPK) yang ditunjuk berdasarkan Surat Keputusan (SK) fungsional
kepala kantor daerah (Ka. kanda). Untuk taksiran barang jaminan golongan A
uang pinjaman dapat langsung ditetapkan oleh ahli taksir. Sedangkan untuk
golongan B, C dan D ditetapkan oleh KPK, karena sebenarnya pembagian
golongan Barang jaminan ini didasarkan pada kelompok menuiut jumlah uang
pinjaman setelah diketahui nilai taksirannya. Sementara ketentuan lain yang
mengikat operasional penaksir yaitu taksiran tidak boleh melebihi harga pasar
dan tidak boleh terlain rendah kecuali karena ketentuan yang berlaku.

Sebelum pegadaian memberikan kredit kepada nasabah, barang-barang yang
dijadikan jaminan ditaksir terlebih dahnlu nilainya sehingga dapat diketahut
besamya nilai taksir dari barang yang digadaikan. Besarnya nilai jaminan akan

mempengaruhi jumlah kredit yang diberikan kepada nasabah. Penetapan
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besarnya Uang Pinjaman (UP) diperoleh dan hasil taksiran yang dikalikan
dengan persentase tertentu UP berdasarkan golongannya. Semakin besar nilai
taksiran semakin besar pula nilai kredit yang diperoleh, sebaliknya semakin
kecil nilainya semakin sedikit pula jumlah kreditnya. Penaksiran ba-rang
jaminan tersebut sangat menentukan jumlah kredit dengan kata lain terdapat
korelasi empiris antara nilai jaminan dengan jumlah kredit sehingga implikasi
terhadap jumlah kredit yang diperoleh nasabah, maksimal 91% untuk
golongan A, 89% untuk golongan B dan 88% untuk golongan C dan D dan
nilai taksiran.

. Jumlah kredit diukur cari nilai barang jaminan. Karena kredit itu disesuaikan
dengan nilai (kebendaan) yang terkandung dalam barang jaminan. Penentuan
besar kecilnya jumlah kredit dilakukan melalui proses taksiran. Pegadaian
dalam melakukan taksiran selalu berpatokan pada harga. Standar yang
digunakakan untuk nilai-menilai barang adalah uang Berarti yang menjadi
standar taksiran dalam menilai barang jaminan di pegadaian dalam hal ini
adalah harga dan harga itu pengukur nilainya adalah uang. Dengan uwang
memungkinkan untuk mengukur barang yang berbeda-beda kepada satu
standar umum, meskipun nilal mata uvangnya itu sangat tergantung pada
sistem moneter negara. Jadi kalau feljadi perubahan kurs {nilai tukar) rupiah
maka kondisi harga menjadi tidak tetap dan tentu saja berpengaruh pada
faksiran nilai jaminan. Oleh karena itu, penaksiran nilai jaminan dengan
patokan {dasar) yang kembali pada suatu satuan yang menjadi standar umum

maka pengukuran kualitas dan kuantitas barang jaminan tersebut dapat
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kembali pada suatu ukuran yang tetap sehingga tindakan eksploitatif dan
kecurangan dalam menilai barang dapat dihindari. Dengan demikian
penaksiran nilai jaminan dengan impiikasinya terhadap jumlah kredit nasabah
dalam perspektif mereka yang menerima bunga yang tak eksploitatif sudah
memenuhi perimbangan yang layak dan adil. Namun dalam perspektif mereka

yang menginginkan bebas bunga maka penaksiran dengan melibatkan sistem

bunga belum dapat diterima.

B. Saran-saran

Berdasarkan hasil penelitian di Perum Pegadaian cabang Sentul

Jogjakarta, penyusun ingin memberikan szdikit saran yang mungkin bermanfaat

bagi Perum Pegadaian cabang Sentul khususnya dan masyarakat luas pada

umumnya, diantaranya :

L.

Secara mendasar pegadaian memiliki fungsi membantu masyarakat yang
mengalami masalah dengan ekonominya dengan bantuan dana melalui kredit.
Tingginya loyalitas nasabah pada pegadaian bukan hanya ditentukan dari
besarnya nilai kredit yang diberikan kepada mereka, namun lebih ditentukan
oleh pelayanan yang diberikar kepada nasabah. Dengan begitu sosialisasi
pegadaian kepada publik menjadi lebih cepat dan gampang. Kesan yang
ditimbulkan akan lebih bermakna ketika hal terscbut disampaikan nasabah
kepada calon nasabah lainnya tentang bentuk pelayanan yang diberikan oleh
pegadaian, sehingga akan timbul sebuah rantai promosi yang berkelanjutan.
Bagaimanapun penilaian objektif masyarakat memberikan konsekuensi secara

langsung kepada lembaga pegadaian itu sendiri. Kesan yang baik dan ramah
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merupakan hal yang harus senantiasa dijunjung tinggi oleh seluruh karyawan
Perum Pegadaian dan menjadi bukti keunggulan manajemen usaha pegadaian.
Hal tersebut tentu saja menjadi sebuah tantangan bagi Perum Pegadaian guna
membuktikan diri sebagai Perum yang begitu dekat kepada kebutuhan
masyarakat dengan mengimplementasikan kerjasama intern yang solid hingga

menciptakan sebuah kinerja yang positif bagi pencapain tujuan perusahaan.

. Kepercayaan masyarakat terhadap pegadaian hendaknya dibarengi dengan

kualitas kerja yang semakin profesional. Penaksiran yang menjadi pangkal
bagi maju dan mundurnyva usaha pegadaian harus memiliki fenaga-tenaga
profesional yang meiliki kapabilitas dan loyalitas terhadap pekerjaan yang
dilakukannya. Profesionalisme juga tercermin dan kedewasan perusahaan
dalam menerima berbagai keluhan dari para nasabahnya dan mengganggap hal
tersebut sebagai masukan positif dan kepedulian masyarakat terhadap Perum

Pegadaian demi perbaikan kinerja di masa yang akan datang.
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Lampiran 1

TERJEMAH KUTIPAN AYAT-AYAT AL-QUR AN DAN HADIS

No.

Him.

F.N. |

Terjemah

BABI

Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu’amalah tidak
secara tunai} sedang kamu tidak memperoleh scorang
penulis, maka hendaklah ada barang tanggungan yang
dipegang.

11

Rasulullah SAW membeli makanan dari scorang Yahudi
dan kemudian beliau menggadaikan baju besinya.

13

30

Hukum asal segala sesuatu adalah boleh sampai ada dalil
ang menunjukkan ket aramannya.

13

31

. dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
kebajikan dan taqwa dan jangan tolong-menolong dalam
berbuat dosa dan pelanggaran.

14

33

Allah akan menolong hamba Nya selama hamba itu
menolong saudaranya,

BAB II

25

Maka kami berkata: “Hai Adam, sesungguhnya ini (Iblis)
adalah musuh bagimu dan bagi istrimu, maka sekali-kali
janganlah sampai ia mengeluarkan kamu berdua dari
Syurga, yang menyebabkan kamu menjadi celaka,
sesungguhnya kamu tidak akan kelaparan di dalamnya dan
tidak akan telanjang, dan sesungguhnya kamu tidak akan
merasa dahaga dan tidak (pula) akan ditimpa panas
matahari di dalamnya”.

27

11

Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain
apa vang telah diusahakannya.

27

12

Dan bagi masing-masing mereka derajat menurut apa yang
telah mercka kerjakan dan agsr Allah mencukupkan bagi
mereka (balasan} pekerjaan-pekerjaan mereka sedang
mereka tiada dirigikan.

27

13

Sesungguhnya yang paling baik, yaiig kamu makan adalah
yang berasal dari kerjamu dan sesungguhnya anak—analqnu
adalah (makan) dari usahamu.

14

Tiada seorang makan makanan yang lebih baik kecuali dari
hasil usahnya sendiri, dan Nabi Aliah Daud as juga makan

| Lm hasil tangannya sendiri.




11

20 |

18

Hai orang-orang yang beriman, makanlah di antara rezki
yang baik-baik yang Kami berikan kepadamu dan
bersyukurlah kepada Allah, jika benar-benar kepada-Nya
saja kamu menyembah.

12

30

24

Tangan di atas lebih mulia daripada tangan di bawah.
Mulailah (kamu memberi) orang-orang yang menjadi
tanggunganmu. Sebaik-baik sedekah adalah yang di luar
orang kaya, dan barangsiapa menahan diri (tidak meminta)
Allah akan menahaonya (dari minta-minta) dan
barangsiapa bersikap demikian (tidak meminta-minta)
Allah akan menjadikannya kaya.

13

33

33

Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang
dikaruniakan Aflah kepada sebahagian kamu lebih banyak
daripada sebahagian yang lain. (Karena) bagi orang laki-
laki ada bahagian dari pada apa yang mereka usahakan, dan
bagi para wanita (pun) ada bahagian dari apa yang mereka
usahakan, dan mohenlah kepada Allah sebagian dari
karunia-Nya. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui
segala sesuatu.

14

36

40

Sesungguhnya darahmu sekalian, harta dan kehormatanmu
adalah hal-hal yaig harus dihormati olehmu sampai kamu
menemui Tuhanmu,

15

37

46

Apabila seseorang di antara kamu menyiapkan talinya, lalu
datang membawa scgulungan kayu bakar di atas
punggungnya dan menjualnya, sehingga ia dapat oleh
karenanya menahan wajahnya, adalah lebih baik baginya
dari pada meminta-minta.

16

38

49

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamu dengan jalan yang batil, keculi
dengan jalan perniagaan yang berlaku suka sama suka di
antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu
sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.

17

39

52

Apabila telah ditunaikan sembahyang, maka bertebaranlah
kamu di muka bumi; dan carilab karunia Allah dan ingatlah
Allah banyak-banyak supaya kamu beruntung,

18

41

58

Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah
kepadamu (kebahagian) negeri akhirat, dan janganlah kamu
melupakan bahagianmu dari (kemi’matan) duniawi dan
berbuat baikiah (kepada orang lain) sebagimana Allah telah
berbuat baik kepadamu, dan janganlah berbuat kerusakan
(muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-
orang yang berbuat kerusakan.

19

42

62

“Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan Ini dengan
sia-sia”.




- 20

43

63

Dan tidak ada suatu binatang melata-pun di bumi
melainkan Allah lah yang memberi rezkinya.

21

43

65

Dan tidak ada sesuatupun melainkan pada sisi Kamilah
khazanahnya; dan Kami tidak menurunkannya mclainkan
dengan ukuran yang tertentu.

22

67

Mereka bertanya kepadamu tentang khamr dan judi.
Katakanlah: “Pada keduanya itu terdapat dosa bcsar dan
beberapa manfa’at bagi manusia, tetapi dosa keduanya
lebih besar dari manfa’atnya”.

23

46

72

Apabila sesuatu urusan discrahkan kepada orang yang
bukan ahlinya maka tunggulah masa kehancurannya.

24

48

78

Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan
amanat kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh
kamu) apabila menetapkan hukum di antara manusia
supaya kamv menetapkan dengan adil.

BABTV

25

85

(yaitu) buatlah baju besi yang besar-besar dan ukuriah
anyamannya; dan kerjakanlah amalan yang salch.
Sesungguhnya Aku melihat apa yang kamu kerjakon.

26

88

Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu’amalah tidak
secara tunai) sedang kamu tidak memperoleh seorang
penulis, maka hendaklah ada barang ianggungan yang
dipegang (oleh yang berpiutang). Akan tetapi jika sebagian
kamu mempercayai scbagian yang lain, maka hendaklah
yang dipercayai itu menunaikan amanatnya (hutangnya)
dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya.

27

90

i1

Hai orang-orang yang beriman, penuhilah akad-akad itu.

28

90

12

Dan tepatilah perjanjian dengan Allah apabila kamu
berjanji dan janganlah kamu membatalkan sumpah-
sumpah(mu) itu, sesudab meneguhkannya, sedang kamu
telah menjadikan Allah sebagai saksimu (terhadap sumpah-
sumpah itu).

29

91

13

Dan orang-orang yang memelihara amanat-amanat (yang
dipikulnya) dan janjinya.

30

92

18

... Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat pada takwa.

31

101

35

Katakanlah: “Tiap-tiap orang berbuat menurut keadaannya
masing-masing”,

32

33

102

36

Dan Allah melebihkan sebahagian kamu dari sebahagian
yang lain dalam hal rezki.

102

38

Berkata Yusuf: “Jadikanlah aku bendaharawan negara
(Mesir); Sesunggunnya aku adalah orang yang pandai

menjaga, lagi berpengetaiiuan,

1l




34

103

40

... Kami telah menentukan antara mereka penghidupan
mercka dalam kehidupan dunia, dan kami telah
meninggikan mereka atas sebahagian yang lain beberapa
derajat agar scbahagian mercka dapat mempergunakan
dapat mempergunakan scbahagian yang lain.

35

104

43

Dan bagi masing-masing mereka derajat menurut apa yang
telah mereka kerjakan dan agar Allah mencukupkan bagian
mereka (balasan) pekerjaan-pekerjaan mereka sedang
mercka tiada dirugikan.

v
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BIOGRAFI TOKOH DAN ULAMA

1. ARISTOTELES (384-322 SM)

Adalah seorang folosof, saintis dan ahli pendidikan. [a secara luas dinggap
scbagai satu dari ahli-ahlli pikir yang sangat berpengaruh dalam kebudayaan
Baral. Ia dilahirkan di Stafira, di bagian utara dari Yunani. Pada umur 18
tahun ia masuk Akademi Plato dan menetap di situ selama hampir 20 tahun,
yakni sampai Plato meningga. Ia scring melakukan petjalanan, dan pernah
selama empat tahun menjadi guiu Prince Alexander yang kemudian terkenal
dengan nama Raja Alexander yang Agung (“ The Great).

Sekitar tahun 334 SM, Aristoteles kembali ke Athena dan mendirikan
perguruannya sendiri, yang dinamakan Lyccum. la meringkaskan dan
mengembangkan pengetahuan pada masanya, serta memperkayanya dengan
penyelidikan-penyelidikannyz sendiri serta pemikiran yang kritis.

2. YUSUF QARDHAWI

Muhammad Yusuf al-Qardawi dilahirkan pada tanggal 9 september 1926 di
desa Shafth, Turab, sebuah propinsi di sebelah barat Mesir. Pendidikan
formalnya diawali di madrasah Ibtida’iyah dan Tsanawiyah, keduanya
ditempuh di Ma’had Thontho’, Mesir. Kemudian ia melanjutkan studinya
pada tingkat menengah di ma’had yang sama. Setelah itu ia hijrah ke kota
Kairo untuk melanjutkan studinya pada tingkat tinggi dengan memasuki
universitas al-Azhar fakultas Usu/uddin jurusan Tafsir-Hadis' hingga
mendapatkan Syahadah ‘Aliyah dengan predikat terbaik pada tahun 1952 /
1953. Tahun 1957 ia melanjutkan pendidikannya ke Ma’had al-Bulus wa ad-
Dirasat al-‘Arabiyah al-‘Aliyah jurusan Bahasa Arab selama dua tahun, ia
kembali melanjutkan studinya ke Lembaga Tinggi Riset. Pada tahun 1960 ia
melanjutkan studinya ke pascasarjana ( Dirasah al-‘Ulya ) pada universitas
yang sama jurusan 7afSir Hadis.

3. TAQYUDDIN AN-NABHANI

Ia adalah Muhammad Tagyuddin bin Ibrahim bin Mustafa bin Isma’il bin
Yusuf an-Nabhani, keturunan kabilah bani Nabhan dari Arab pedalaman
Palestina. 1a menyelesaikan pendidikannya di Fakultas Dar al-‘Ulum dan Al-
Azhar Mesir. Ia pernah bekerja di Departemen Ilmu Pengetahuan Palestina
(1932-1938). Dia juga pernah nenjadi staf pengajar di Fakultas Ilmu
Keislaman Amman, Yordania.

Beliav meningga! tahun 1977, dan dikebumikan di pemakaman al-Auza’i di
Beirut. Ia banyak meninggalkan karya-karya pemikiran yang sistematik, baik

v



dalam bidang politik maupun ekonomi. Di antara karya: Nizamul Islam, ‘an-
Nizam al-igtisadi fT alIslam dan lain sebagainya.

. M. DAWAM RAHARDJO

Lahir di Solo tanggal 20 April 1942. Gelar S1 diperoleh di Fakultas Ekonomi
UGM (1969), ia adalah rektor UNISMA Bekasi, Direktur LSAF dan
pimpinan Redaksi Majalah Ulumul Qur’an. Sebelumnya menjabat LP3ES,
Jakarta (1975-1986) serta pengurus ICMI pusat dan telah menerbitkan
beberapa buku yang berkaitan dengan ckonomi dan keagamaan.

. AHMAD AZHAR BASYIR

Dilahirkan di Yogyakarta, 21 November 1928. Ia adalah alumnus Perguruan
Tinggi Agama Islam Negeri Yogyakarta (1956). Pada tahun 1965 ia
memperoleh gelar Magister dalam Islamic Studies dari Universitas Kairo.
Sejak tahun 1953, ia aktif menulis buku antara lain: Asas-asas Mu’amalat,
Hukum Islam tentang Riba, Utang-Piutang dan Gadai dan lain sebagainya.

Ia menjadi dosen Universitas Gadjah Mada, Jogjakarta sejak tahun 1968
sampai wafat (1594) dalam mata kuliah Sejarah Filsafat Islam, dan dosen di
beberapa PT di Indonesia. Selain itu ia terpilih menjadi ketua PP
Muhammadiyah periode 1990-1995 dan aktif di berbagai organisasi serta
aktif mengikuti seminar nasional dan internasional.

. MUHAMMAD NEJATULLAH SHIDDIQI

Seorang Profesor dari Internasional Center For Reasearch in Islamic
Economic, King Abdul Aziz Universitas Jedah. Beliau terkenal sebagai
ekonom muslim dan tulisan-tulusannya tentang ekonomi Islam banyak
tersebar di berbagai literatur. Beliau sering menjadi pembicara dalam
Seminar Internasional tentang Ekonomi Islam.

. M. QURAISH SHTHAB

Adalah seorang pakar tafsir dan Ilmu-ilmu Al-Qur’an. Lahir di Rappang,
Sulawesi Selatan, 16 Februari 1944. Meraih elar LC ( S1 ) pada Fakultas
Usuluddin Jurusan Tafsir Hadis'di Universitas Al-Azhar. Jabatan yang pernah
diduduki antara lain; Wakil Rektor bidang Akademik dan Kemahasiswaan di
TIAIN Alaudin, Ujung Pandang; Dosen Fakultas Usuluddin dan Pasca Sarjana
IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta (sejak 1984); Ketua MUIL Pusat (sejak
1984); Anggota Badan-badan Pertimbangan Pendidikan Nasional (scjak
1989); Pengurus Konsorsium Ulrnu-ulmu Agama Departemen Pendidikan dan
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Umum ICMI dan Menteri Agama RI. Aktif dalam kegiatan tulis-menulis dan
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DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA

Apa syarat-syarat juru taksir.

Apa ketentuan-ketentuan dalam menaksir.

Siapa yang berwenang membuat ketentuan penaksiran.

Bagaimana signifikansi penaksiran dalam manajemen pagadaian.

Apa istilah yang digunakan untuk menggolongkan barang jaminan.
Bagaimana cara penaksiran masing-masing golongan jaminan tersebut.
Bagaimana ketentuan persentase taksiran pada tiap golongan jaminan.

Bagaimana ketentuan Uang pinjaman (UP} untuk tiap golongan kredit dan apa
patokannya :

Bagaimana memantau perubahan harga.

. Apa yang dimaksud dengan harga pasar setempat (HPS), apakah ketentuannya

itu adalah harga pasar hari itu atau harga satu bulan di rata-rata.

Bagaimana Prosedur memperoleh HPS

Apakah yang dimaksud dengan harga pasar pusat dan bagaimana fungsinya.
Berapa jangka wakfu kredit untuk jenis barang tiap golongannya, apakah
masing-masing mempunyai batas maksimal,

Bagaimana korelasi antara barang jaminan dan kredit (termasuk cara
hitungnya)

Apasaja alat yang digunakan dalam penaksiran

Apakah kalkulasi taksiran disesuaikan dengan kondisi barang

Apakah penaksir dalam melakukan taksiran ada pengawasnya.

Kondisi barang yang bagaimana saja yang diterima sebagai jaminan.

Apakah ketentuan dan cara penaksiran berlaku permanen di semua kantor
cabang Perum Pegadaian. Kalau tidak di mana letak perbedaannya.
Bagaimana struktur kepengurusan dan pengawasan Perum Pegadaian.

Dalam ruang lingkup apakah independensi dan wewenang yang dimiliki
kantor cabang.

Apa fungsi kantor cabang,

Apakah sudah memenuhi nilai perimbangan yang layak (adil) antara nilai
taksiran dan kredit {UP).

Bagaimana bentuk monopoli pemerintah pada Perum Pegadaian.

Berapa jumlah kantor daerah dan kantor cabang Perum Pegadaian sampai saat
ni.

ALAMAT RESPONDEN

Tempat Penelitian : Perum Pegadaian Cabang Sentul Jogjakarta
Responden : Pihak-pihak yang berkompetensi dalam penaksiran dan pihak

terkait lainnya.

Alamat Kantor . JI. Surokarsan No. 56 Sentul 55151.
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DEPAKIEMEN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

FAKULTAS SYARI’AH

Alamat : Jalan Marsda Adisucipto, Telp. 512840, Yogyakarta 55221

Nomor : IN/DS/PP.00.97..51../200.2. Yogyakarta, ..4.. Maret. 2002
Hal Pcrmohon-:;r.l- untu.k .I\-ri.cr;éadakan
Wawancara/Interview

Kepada
Yth. XeRala Perum Pega

...................................

.....................................
.........................................................................................................

kami mohon kiranya Bapak berkenan memberikan 1jin kepada mahasiswa kami :

Nama LReLMATYAM e,
Nomor Induk 058 2BAT i
Semester S X (sepulub) et
Turusan : Muamalat

.......................................................

Untuk mengadakan wawancara yang bersifat umurm, berkaitan dengan : K&tentuan—

Ketentuan penaksiran dah Barang yang Dapat Dijadikan Ja -

.........................................................................................................

...........................................................................................................

Demikian atas perkenan Bapak , kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu’ alaikum Wr. Wbh.

‘ An. Rektor
Xaq) Fakultas Syari’ah

Tembusan disampaikan kepada Yth.
1. Bapgk Rektor IAIN Sunan Kalijaga (sebagai laporan )
2. Arsip.



DEFYAKIEMEN AUGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

FAKULTAS SYART’AH

Alamat : Jalan Marsda Adisucipto, Telp. 512840, Yogyakarta 55221

Nomor : IN/DS/PP.00.9/.22..1200. 2 Yogyakarta, 1., Februari 2002

Lamp. :PLORO sal Penelitian

Hal

...............................

: nekomendasi Pelaksanaan Riset

Kepada A
Yih.Gubernur Kepala Daerah

...........................
...................................

Assamu’alaikum Wi, Wb.

Dengan ini kami sampaikan dengan hormat kepada Ba ak_Gubemqri bahwa untwk
kelengkapan racnyusun Skripsi/ Thesis dengan judul :P2RaKsiran Nital JjamizZan aai

Implikasinya thd gml Kredit dim sistem pegadaian di Indonesia

..........................................................................................................

....................................................................................................

kami mohon kiranya Bapak Gubernur berkenan memberikan REKOMENDASI kepada
mahasisvra kami :

Nama e L
Nomor Induk Q138 A
Semester . X (sepulub)
Jurusan . Muanalat

.....................................................

Untuk mengadakan genelitian ( Riset ) di tempat-tempat sebagai berikut :
aian Cabang sm&l "

................................................................................................

.........................................................................................

3.
R

Metode pengumpulan data secara wawancara, observasi dan dokumentasi pada daerah
tersebut di atas guna penulisan Skripsi/Thesis sebagai syarat untuk memperoleh
ujian/gelar Sarjana pada Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Adapun waktunya mulai -9, Februari 2002 g4 6 April 2002

Dengan Dosen Pembimbing DL« H:5yamsul Anwar,My & Drs.M.50d1K,5.80S.Ms
Diemikian atas permohonan kami, sebelumnya kami ucapkan terima kasih.

...................................................................................................

Wassalamu’ alaikum Wr. Wb.

Tembusan disampaikan kepada Yth.
1. Bapak Rektor IAIN Sunan Kalijaga (sebagai laporan )
2. Arsip.



PEMERINTAH PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
(BAPPEDA)

Kepatihan Danuerjan Yogyakarta 55213
Telepon : (0274) 589583, 562811 Psw. 209 - 217, Fax. (0274) 586712

URAT KETERANGAN / IJIN

Nomer : 07.0/.3F4

Membaca Surat . Rektor IAIN Sunan Kalijags Tk o T6/DS/72.00.9/52/2002
Yangml: 1-2-2302 Porihal: Ijin Penelitian
Mengingat : 1. Keputlusan Menteri Dalam Negeri Nomor 9 Tahun 1983 tentang Pedoman Pendataan

Sumber dan Pctensi Daerah;

2. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 631 Tahun 1983 tentang Pedoman
Penyelenggaraan Pelaksanaan Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan Departemen
Dalam Negeri;

3. Keputusan Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 33/KPTS/3986 tenlang :
Tatalaksana Pamberian izin bagi sefiap Instansi Pemerintah, non Pemerintah yang
melakukan Pendataan/ Penelitian.

Diizinkan kepada :
Nama . E. Maryam Lic.ths: 5738 2847

Alamat Instansi . Jln Mareda Adisucipto Yogyakoxrta
Jugiul : r’emksr‘ar uiled Juminan dan Implikasinya tc.rhd.c.a.p Jumlah Kredit

dnlan Sisitom Pogadaian 41 Inlonosia(Studi ctas Asan I\rﬁa.d.llan
dalom persfoktif fisih Matamalah)

Lokasi . Yota Togyakerta
Waktunya . Mulaitangga)  €7-02-2002 5.4 07-03-2002
Dengan Ketentuan:

1. Terlebih dahulu menemui / melaporkan diri Kepada Pejabat Pemerintah setempat (Bupati/ Walikota kepala Daerah)
untuk mendapat petunjuk seperlunya.

2. Wajib menjagatata tertib dan ment aati ketentuan-ketentuan yang bertaku setempat.

3. Wajib memberi laporan hasi! penelitiannys kepada Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta {Cq. Ketua Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta) _

4. Izin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan Pemerintah dan hanye
diperlukan untuk keperluan iimiah. '

5. Suratlzinini dapat diajukan lagi untuk mendapat perpanjangan bila diperlukan.

6. Suratlzinini dapat dibatalkan sewaktu-wakiu apabila tidak dipenuhi ketentuan-ketentuan tersebut di atas.

Kemudian diharap para Pejabat Pemerintah setermpat dapat memberi bantuan seperlunya.

Terbusan Kepada Yth: Dikeluarkandi ; Yogyakarta
1. Gubernur Daerah Istimewa Yogyaiarta Padatanggal : 06-02-200%

{Sebagai Pelopor)

2. Ka.BadanKesatuan dan Perlindungan
Masyarakat Propinsi DIY
Z. “Malikota Tosyrloirbz &g Wil upoda Mokl Yk A.n. GUBERNUR
4. Rokbor IATH .“h wr Wi daen Yk DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
5. Torting ul KEPALA BAPPEDA PROPINS! DY

U.B KEPALA BIDANG
"7 PENELITIAN DEN PENGENDALIAN




Dasar

Mengingat

Diizinkan kepada

Lokasi / Responden

Waktu
Lampiran

Dengan Ketentuan

Tandu tangan
Pemegang izin

(gt

H. Maryam

Tembusan kepada Yth, :
l. Wallkota Yogyakarta

EAJIVEAJARAL Y AL ARA mm~r —=~ — — — -

BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
Komplek Balaikota Jalan Kenari No. 56 Yogyakarta Telp. 515865/515866 Psw. 153.154

SURAT KETERANGAN / IZIN
Nomor :97¢; /4O

Surat izin/Rekomendasi dari Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor :
010/ 372 ~ Tgl. & Februari 2002

Keputusan Walikotamadya Kepala Daerah Tingkat 11 Yogyakarta Nomor 072/KD/1986
tanggal 6 Mei 1586 tentang : Petunjuk Pelaksanaan Keputusan Kepala Daerah Istimewa
Yogyakarta, Ncmor 33/KPTS/1986 tentang : Tatalaksana Pemberian izin bagi setiap
Instansi Pemerintah maupun Non Pemerintah yang melakukan Pendataan/Penelitian

Nama : H. Maryam NIM 167182847

Pekerjaan : Mahasiswa Fakultas Syari'ah LAIN Sunan Kalljaga
Alamat: Jalan Marsda Adisucipto Yogyakarta
Penanggung Jawab | Dr.H.Syamsul Anwar, MA,

Keperluan : Mengadakan penelitian dengan judul;

PENAKSIRAN NILAI JAMINAN DAN IMPLIKASINYA TERHADAP
Kota Yogyakarta JUMLAH KREDIT DALLAM SISTEM PEGADAIAN DI INDONESIA
(Studi atas Asas Keadilan dalam Persfriiif Figih Mu'amalat)

Mulai pada tanggal 7 Februari 2002 s/d 7 hei 2002
Proposal & Daftar Pertanyaan

I. Wajib memberi laporar: hasil penelitian kepada Walikota Yogyakarta (Cq. Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Yogyakarta).

2. Wajib menjaga te ta tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat.

3. lzinini tidak Jisalah gunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan
Pemerintah dan hanya dipergunakan untuk keperluan ilmiah.

4. Surat Izin iri sewaktu-wakiu dapat dibatalkan apabila tidak dipenuhinya ketentuan-
ketentuan tersebut diatas.

Kemudian diharap para Pejabat Pemerintah setempat dapat memberi bantuan seperlunya.

Dikeluarkan di : Yogyakarta
Pada mnggal W_ 02 - 2002

-
-

< An Walikota Yogyakarta

2. Ketua Bappeda Propinsi DY.

3. Ka. Kantor Kesbang dan Linmas Kota Yk
*Dir.Perum Pegadaian Ngupasan Yogyakarta,

-Arsip.



DEPARTEMEN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

FAKULTAS SYARI’AH

Alamat : Jalan Marsda Adisucipto, Telp. 512840, Yogyakarta 55221

omor : IN/DS/PP.00.9/072../2004. Yogyakarta,
amp. : PEOPesal Penelitian

al  :Rekomendasi Pelaksanaan Riset

Kepada
Yih . KAKANDA: . VIT.........

Assamu’alaikum Wr. Wh.

Menarik Surat Ijin dari Pemerintah Daerah, Daecrah Istimewa Jogjakarta. Xa. Dit.
Sospel DIY/Reppeda tanggal, 602 -2 002, NSz 670/ 372 seperti tersebut dalam
pokok isi surat, bersama ini kami beritzhukan dengan hormat kepada saudara, bahwa
Iviahasiswa kami tersebut di bawah ini : '

Nama R L
Nomor Induk - 9738 2647

------------------------------------------------------

. Semester . X.(sepuluh)

Jurusan : Muamalat

Alamat . Komplek TAIN Sunan ¥alijaga No. 45] vk
Akan melaksanakan Riset di .
PERUM . ERGADATAN, Cabang geptul

SR laded iR T UNS AN YNNI VIR S sa NN RRARUvURRUiTYayaduNRY L
--------------------------------------------------

Dalam rangka menyusun Skripsi sebagai kelengkapan Ujian Sarjana Fakultas Syari’ah.
Adapun waktunya : £202, 8.4 7203 200.<., schubungan dengan hal diatas, kami
minta kesediaan Saudara untuk memberikan ijin pelaksanaan Riset tersebui.

Demikian atas bantuan Sandara kami mengucapkan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb
;mbusan disampaikan kepada Yth.

Bapak Rektor JIAIN Sunan Kalijaga ( sebagai laporan)
Tertinggal



| ¥
LA PEGADAIAN

Nomor
Lampiran
Perihal

79 / 5p40704/2002  Yogyakarta ,18 Maret 2002

i Izin Penelitian ~ Kepada Yth.

Dekan Fakultas Syari'ah
TAIN Sunan Kalijaga
di

YOGYAKARTA

Sehubungan dengan surat Saudara nomor : IN/ DS / PP.00.O
/ 072 / 2002 tanggal 8 Februari 2002 perihal Rekomendasi
Pelaksanaan Riset dan surat dari BAPPEDA kota Yogyakarta no :
070/40 tanggal 9 Februari 2002, dengan ini kami dapat memberikan
ijin kepada mahasiswa tersebut di bawah ini :

Nama : tH. MARYAM

Nomor Induk : 9738 2847

Jurusan ' : Muamalat

Alamat : Komplek TAIN Sunan Kalijaga no. 45 J
Yogyakarta

Untuk melakukan penelifian di Cabang PERUM Pegadaian
SENTUL selama 3 (tiga) bulan ferhitung mulai tanggal 16 Maret

. 2002 s.d. 16 Juni 2002.

Adapun ketentuannya bahwa semua keterangan/ data yang
diperoleh selama melaksanakan penelitian, hasilnya hanya digunakan
unfuk kepentingan studi dan tidak untuk kepentingan lainnya.

Setelah selesai melaksanakan penelitian, supaya menyerahkan
satu eksemplar buku skripsi dengan judul * Penaksiran Nilai Jaminan
dan Implikasinya Terhadap Jumlah Kredit Dalam Sistem Pegadaian

di Indonesia” ke Kantor Daerah VII PERUM Pegadaian Yogyakarta
(subseksi humas )..

Demikian  untuk dikefahui dan kesempatan ini  agar
dimanfaatkan dengah sebaik-baiknya.

-~ Drs_&. Sutarto, MBAfﬂ_
~NIK. 060054136



)

\

PEGADAIAN

SURAT KETERANGAN

Yang bertandatangan di bawah ini :

Nama : M. YUSUF BUDIONO,SE
NIK : 060054358
Jabatan : Kepala Cabang PERUM Pegadaian Sentul

Dengan ini menerangkan bahwa :

Nama :H MARYAMN!

NIM : 9738 2847

FAKULTAS : SYARIAH

JURUSAN : MUAMALAT , JAIN S(INAN KALITAGA

Telah selesai melakukan penelitian di PERUM Pegadaian Cabang Setitul.

Demikian surat keterangan ini1 dibuat unfuk dapat dipergunakan

sebagaimana mestinya.

Jogjakarta, 17 Juni 2002

—_—e ™
L o Sy -
- _:ﬁ%‘l&epala Cabang,
2.

M. YUSUF BUDIONO,SE
NTK. 050054358

Sy



, PERMINTAAN KREDIT No.: 3995241 No. 3996241
omrkerpisne [T [ [ T [T 1 [ [ 1T ]T] NABMA SINGKAT
38 T T [ | I
Alamat : T | | r [ e[ e | | | BARU | | LAMA |

[we] ][]

Pekerjaan ) ; [E] Petani @ Dagang [E Nelayan IE Karyawan E] Industri Keeil

[A] ABR1 [R] lbu Rumah Tangga [M] Mahasiswa [L] Lain2

] Barang yang diserahkan

| ]

Pinjaman digunakan - (1] Usaha # Modal Kesja  [Z] Biaya Pendidikan [3] Biaya Pengobatan [4] Pertanian 5] Hajatan/Upacara Petugas Pemesan B.j_

@ Lain-lain
JUMLAH PINJAMAN YANG DIMINTA : [1] MAKSIMAL SESUAI BARANG JAMINAN  [2] Rp. oo e

Barang Jaminan yang diSerahkan | ......cccoveriemnicsonmmmimecesnreeres e sssesseesmsressissnisstsareretasssssnsstens ( =)
[ No. SBK ‘ . Keterangan (Diisi oleh Petugas) Penaksir I
Taks Rp. i
Up Rp e
Penaksir 11/ KPK
| Taks Ro. v
Up Ro. e _J
Golongan Kacab / KPK Tanggal @ oo,
Pemohon / Kuasanya

8. uendmey



BRI S ESSUIR TS ) (2~ Qg QI s G

: i P -
! i, Cabang Nomor ;
| 844 PEGADAIAN . RATE REDIT: S
b , . sy
E_ | Nama Nasabah/yang dituasakan : : Galongan PERHATIAN
} o Alamat : 1. Jangks wakty kredit maksimum 4 bufan dan dapat diperpanjang d
'u',' ? . . Telp. dEngan cara angsursh davulang gadal. ER
¥ ! Ty No. KTP : : ‘ 2 Sewamodalushi UPSKRp. Spta o 175%15haimar, 14% '
A UenkUP diatas Ro. S SR, 10Rta = 1.60%Shad max. 12.6% //
_‘;h. Barang Jaminan :- Keterangan Tanggal kredit Untuk UP febdh dad Rp. 10 juta = 1S0%AShadmax. 12% __'r, {'
:@'_,',- Mengenai ' 3. Blaya Pemeituraan can Asuransi barang Jaminan untui gol 8 | {7
boged Emas sebesar Rp. 500,00; gol. C sebesar Rp. 1.000,00; gol D fuang | %o,
,;.u:-:,_\ . pinjaman &4 RAp, 2.5 jna) sebesar Rp. 2.500,00; gol D {uang ﬂ
"--'f\_\ ' BK @ gr pinjeman o atas Rp. 2,5 juta) sebesar 0,1% xvang pianan LooEd
= Tanggal jztuh teinpo | AE
e =0 88 - gr - N
- 2 \_\\\
I ‘ KAT: ...... - '\'\
{2 \
e ".,Lﬂ - S, Mintalah bukii setiap anda melakykan pembayaran, : ’J
w ,’,q,‘\ Taksiran - Rp. | l R l I | | | | | | —I Tanda Tangan Tanda Tangan . Jika S8Khiang, seqera memberitahy kami, Em
2. ) - KacabVKPK Nasabaht/g dikuasakan P
P R S B B
1 . — ' : - P {?
'(-"‘? Terbilang v ; . N
/
PP o 1. P |
kY

SBK INI HANYA  SAH JIKA DITANDATANGANI OLEH PE 'ABATIPETUGAS YANG BEHWENANG' : , -':;-.\ o P
e 9 "*-.. I s

-:E{ 2825251’*h R S e e S e R




140.00C

LUV e | ) ia | BU70 U7
ZETERIKA |
Natioral NI-ZIAWT 230.000 195.0CC 165,000 125.00G
INational NID 20 T - 105.000 90.000 75000 55.000
TE0 1132 PHILIPS 105,000 90.000 "~ 75.000 55.000
L35 1172 PHILIPS 110.000 95.000 80,000 60.000
ASPION HA 100 45.000 40.000 35000 25.000
CROWN 35.000 30.000 25.000 20.000
Sayota ST 502 35.000 30.000 25.000 20.000
KIPAS ANGT, .
National FV-25TGUI 180.000 155.000 135.000 100.000
National FV-25RUNI 200.000 175.000 145.000 110500
National FV-25RUN2 200.000 175.000 145000 116.G00
National =V-25 ALiJ 150.0G0 125.000 110000 | 85.000
National f ¥-30RUNI 230.000 {35000 165.00C 125600
National FV-30RUN2 210.000 187500 155.000 115.000
Netional FV-ACAFU 390.000 335,000 285.000 216,000
Noticral F-E52 14 135.000 115.000 100.000 75.000
National F-£F305 225000 199000 | 163000 | 125000
Natioral F-£ v .00 250.000 215.000 185.000 135.000
Natiora! - LK305 180.05 155.000 135000 | 100000
Nationa! F-EK406 150.000 165.000 135.000 105.00C
National F-EQA403 340.000 290.0C% 245.000 185.000
Natronal F-ER302 240.000 205060 175.000 135.060
National F-ES4D5 420.000 355,000 305.000 230.0G0
Nalwnal F-E5405/406 390.00C 335.000 285.000 215.000
National F~S40L 470.000 400.000 340.000 255 000
National F-EU303/309 270.000 230.000 155000 | 145000 |
Nattonal F-EU405/409 310,000 265000 | 225000 170.000
National F-EX403 330.000 285000 | 240.000 1800060
National F-EX306 270.000 230.000 195.007 145000
National F-EY129/129-| 460.000 395.000 335000 250.000
National F-EY141/141-1 510.0N0 435.000 370.000 275.000
Nationa: F-EY[49/149-1 500.000 425000 365.000 275.0G0
National F-EZ 302 320.000 275.000 1| 235.000 175.000
Natonal EF-370 120.000 10500C ' 85000 55.000
Ma<rion 25 110.000 95006 | 80.000 60.000
N.aspion MPN-KPX JF-214 175.000 150000 | 125000 95,000
Maspion F i5 DA 35,000 30000 . 25000 20.000
Maspion Desk 90.000 75.000 65000 | 50.000
Sunny 52 inch 180.000 155.000 135.00C 106000
Toyo Desk 80.000 70.000 60000 | 45000
Miyako Stand 135.000 115.000 100.000 75.000
Windy Box Fan JF 120 100.000 85,000 "75.000 55.000
Cosmos Stand:165 AB " 185.000 155:000 135.000 105.000
Coshos Box 12 BUS 140.000 120:000 105.000 75.000
Sanéx Box Fa#' 120,000 105.000 75.000

A:/Hns/Hps/Elek 2001
kreterangan:

% Tni adalab caonto

elektronik paca :
'gPs. inilah yang digunaka
dasarizksiran untuk parang jaminan

Juni ).

elektxdnik.

n HpS uniukiharang-barang
triwvlian ke-[i (.april- -
unakan sebagai
ofdael -




¥

A:/Hns/Hps/Elek2001

- - RONDISL
MERK /7 TYPE -—160’7_7 TTO% ] B0% ] T
SIN Z0CT '
Nation... -WAOAZ 2500000 | 2125000 1.805.000 | 1.555.000
National NA-W60A1 6.500.000 5525000 | 4.695.000 | 3.525.000
National NA-F60S3T 7.000,000 5955000 | 5055000 | 3.795.000
- umsung MC-WST7000 1.920.000 1635000 ' 1.335.000 | 1045000
Samsung MC-SWT 6,5Pi 1.420.000 1205000 | 1.025.000 770.0G0
NESIN CUCT SANYO SW.256T | 900.000 765.000 655000 [ 490000 .
MESIN CUCI COSMOS CWH.A5 | 950.000 805.000 | 685.000 515000 |
Akari Turbo Spin (6,2 KG) 1.250.000 1.065.000 | 905.000 675000 -
Sharp VR-130 | 1.250.000 106500C¢ | 905000 675.000
TELEVISY
Sony MNI-T21 2.500.000  2.125.000 | 1805000 | 1.355.000
Sony KV-G14B1 1 1.400.000 1155000 | 1015000 760.0C0
Sony 1405 GE 1.300.000 1105000 | 940000 | 705000
[Sony 1485 NN 1.250.000 1065000 T 205IET T 075000
Sony KV-XF25MA45 3.250.000 2765000 | 2.350 'odu' i 1.765.000
Sony KV-XF20M,65 " asnnons 1T Ra5000 1 3.255000 | 2.440.000
Sony Kv-XF25/150 | 4000000 | 3.405.000 | 2895005 1 - th5000_
Dany KX AN | 5500000 | 2675000 | 3975600 | ¢385000
{ oy KV-EF2SMNOT 1 6.000.000 5.105.000 4335000 | 3255000 |
i toshiba 21" 5155DE 1.800.000 1.535.000 1.305.000 975.00C
Toshiba 14PN 1.200.006 | 1025000 855.000 £55.070C
foshiba 1460DE 1.250.000 1065005 | 905000 675000
Toshiba 1450xH_ 1.350.000 1145000 T a7sidn 07350600 |
Thosiba 20 " {prodik CF i) 1400000 | Lidoous . LOIG000 | 760000 |
Polyiron PV208r " TANnA00 | 1365000 | 1155000 865.000
Cotyiror 20, - 11800000 | 1535000 [ 1.305.000 975.000
Foiviron 14 hagic 51. | 1250000 | 1065000 | 905000 | 675000
=21, +75% Big Bouty 20" 171.975.000 L6RO.000 | 1425000 | 1075000
Mvn on 123 14 " 1.350.060 1145 .G00 975.000 | 735000
Farasonic 1¢ 6522 H. 1.300.000 1.105.000 940000 | 705.0CC
Panasonic (-';old i 2518 B 2.750.000 Lz 335070 1985006 | 1.495.00C
Fanasonic TC-5188-DN 21Inc 2.300.000 LOSA "y 1665000 | 1.245.000
Ponasenic TC-2088 DK 1.900.000 L& 100 1.375.000 1020.000
Fannsonic Gald 1C 2018 B 1.800.000 1.535.000 1.305.000 975000
Purasuine 20 WA 1.800.000 1,535.000 1305000 1 o7A000
Goidstar L CA- ivm 147 1.280.000 1.090.000 625000 | G9RO0T
REAE umoz 14 1.270.000 1.0B0.O00 926,000
Sarang L V-S0R 200 1.720.000 R N N R T R L T
Samsung £8 BO3 ES 1500000 | 1275000 1085000 | BI5G6C0
Samszng 5 30A9 3500000 [ 2975000 | 2530000 | ragknan
Sarken ST Az SR 1.225.000 045000 | ARELSCT | H
Bigitec DG 400KE 1220000 | 10000 | 885000 |
Digitec BZ-202 X 20" - 1,706,000 1.445.000 1230200 | 925806
Sharp 20-020 20" 1.650.000 1.405.000 . | 1.195.000 895 000
Bharp 14Q2 1.100.000 935.000 795,000 595000 |
[Sharp 16rm LT~ © | 1.400.000 [.195.000 [-015.000 760.000



T _ KONDBISI
MERK / TYPE 100% 90% ~50% 70%
igitec Turbo 14 1.000.000 855.000 725.000 545.000
Samsung 14" 1.050.000 895.000 760.000 570.600
Atwn 20 Lrchi 1.800.000 1.535.000 1.305.000 9/5.000
Tzuni 29 Inchi 2.600.000 2.215.000 1880000 | 1.410.060
Fuji Elektrik 14 Inchi ._900.000 765.000 655.000 400,000
Gie 14 Tnchi | 850.000 725.000 615000 | 465000
Crystal 14 Inchi 95.000 £5.000 70,000 55000
Sarex 14 Inchi 1.00C.G00 855000 | 725.000 545.000
Fujitec 14 900.000 765.000 655.000 490.000
Panasgnic TC-145221 1.300.000 1.105.00C 940.000 705000 !
Panasonic ~ 2088AN. 1800000 | 1535000 | 1305000 | 975000 |
Panasonic 1C-2788DM. 1.900.000 Y 1.375.000 " 17 {nd0non
Panasonic TC-2088C00 2.300.000 R 1255600 | 1.245.C00
RADYOZTAPE- T B I
vony CEF 133% LS J% -
[Sony FHR 711 | 1200000 1 _1.045.ogod ‘ !
M L A0onn ' 34R.00C )
CTTTTYTASC00G ) 3EnGUG 1 ik
gt e ZE T e e SR
- 9CG.060 765.0CC GREG0C | 4
Al K- 38D NSX VED 2.250000 | 1.515.000 1625000 | L
soweed MG 516 C0VID 2900000 | 2465000 | 2095000 J'_
Lincq £id K i [Y-1sB 430.000 365000 315000
Ao N-3RO NEX VEE 2.250.000 1.915.000 1627000 !
Aka CNS-BSalP 110.000 95.000 86000 | o C00
Sanken Boagy Rox SD-ACO 630.060 535000 | AS5000 | 245000
Pclytror GB-321 ~420.000 355.000 305000 | 230000 |
Polytren MT-100 KE ~565.000 485.000 410000 - 365000 |
|Sanyo BIT-300KPH 310,000 265.000 225000 T 170000
Aiwa ZM-2600 1.100.60" 935.000 795.080 585.000
Asatron 7"-1313 275.000 235.000 200.000 150000
National R-2250 80.000 70.000 _ 60020 45.000
National RF-2750 : 100.000 85.000 . 75.000 55.000
Natiz 1! RF-3750. 105.000 90.000 75.000 55.000
Nationai RF-2501 " 107.000 95.000 . 75.000 60.000
National RF-2501DX , 105.000 - 90.000 : 75.000 55,000
. [National RL-4245A MK IT 150.000 {25.000 110.000 85.000
National R-4270Y 95.000 85.000 70000 55,000
National RXC-DS11 635.000 540.000 460,000 345.000
National RX-DS27 840.000 715.000 605.000 455.000
National RX-ED77 2.400000 | 2045000 [ 1735000 | 1305000
National RX-#200 68-N 400.000 345.000 290.000 215.000
National RX-CT870 6£6-1 965.000 825.000 695.000 525000 |
; [National RX-60 &3-K’ 300000 T 255000 | i 215.G00 167,000
“{National RX-FS400A’ 280.000 240000 | § 205.000 i55.000
[National RX-F560 540.000 460005 [ £395.000 255.000

AdbitsHps/S1: 0007




Lampiran 11

Nama
Tempat, Tanggal Lahir

Alamat Asal

Anak ke

NAMA ORANG TUA

AYAH
Ibu

Jenjang Penaidikan

CURRICULUM VITAE

- H. Maryam
: Mekkah, 7 Juli 1978.

: JI. A, Yam Km. 3,5 Komplek Beringin Gg. III Rt. 26

No. 13 Banjarmasin (Kalimantan Selatan) 70234.

: Satu dari empat bersaudara.

- H. Abdussamad Sulaiman, LC
: Hj. Mariatul Qibtiah

: 1. SDN Karang Mekar 3 Banjarmasin

2. MTsN Kelayan Banjarmasin

3. MAKN Darussalam Ciamis
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